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Pasar saham memiliki peran strategis dalam perekonomian, di mana 
pergerakan harga saham dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Penelitian ini mengevaluasi kinerja model Long Short Term Memory 
(LSTM) Multivariat dalam memprediksi harga penutupan saham BBCA 
dengan memasukkan BI-Rate sebagai variabel eksternal. Pendekatan ini 
dikembangkan untuk meningkatkan akurasi prediksi dibandingkan 
model univariat yang hanya menggunakan data historis saham. Data 
yang digunakan meliputi harga penutupan harian saham BBCA dan BI-
Rate periode 2015-2024. Model dievaluasi menggunakan metrik RMSE 
dan MAPE. Hasil menunjukkan nilai RMSE sebesar 139.6326 dan MAPE 
sebesar 1,1400% yang mencerminkan tingkat kesalahan prediksi rendah. 

Ini menunjukkan bahwa integrasi BI-Rate sebagai fitur eksternal dapat 
meningkatkan performa model dan memberikan nilai analitis yang lebih 
komprehensif dalam memodelkan pergerakan harga saham BBCA. 
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ABSTRACT  
The stock market plays a strategic role in a country's economy, where 
stock price movements are influenced by both internal and external 
factors. This study evaluates the performance of Multivariate Long 
Short-Term Memory (LSTM) model in forecasting the closing price of 
BBCA stock by incorporating the Bank Indonesia interest rate (BI-Rate) 

as an external variable. The approach is designed to improve prediction 
accuracy compared to univariate models that rely solely on historical 
stock price data. The dataset includes daily closing prices of BBCA stock 
and BI-Rate from 2015 to 2024. Model performance is assessed using 
Root Mean Squared Error (RMSE) and Mean Absolute Percentage 
Error (MAPE). The results show an RMSE of 139.6326 and a MAPE of 
1.1400%, indicating a low prediction error. These findings suggest that 
integrating BI-Rate as an external feature enhances model performance 

and provides more comprehensive analytical value in modeling BBCA 
stock price movements.  
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1. PENDAHULUAN 

Saham merupakan instrument investasi berupa kepemilikan atas nilai suatu perusahaan yang menjadi 

salah satu parameter penting dalam perekonomian suatu negara dan banyak diminati investor karena 

menawarkan potensi keuntungan yang besar [1][2]. Saham BBCA merupakan bagian dari indeks LQ45 yang 

berarti mempunyai likuiditas dan kapitalisasi pasar yang tinggi serta fundamental yang kuat, sehingga performa 

saham BBCA sering dijadikan acuan oleh para investor dalam membuat keputusan investasi di sektor 

perbankan. Namun, harga saham tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, tetapi juga faktor 

eksternal seperti contohnya suku bunga acuan dari Bank Indonesia (BI-Rate). Perubahan pada BI-Rate, secara 

langsung maupun tidak langsung akan berdampak pada preferensi investor terhadap instrument investasi 

saham. 
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Seiring dengan kemajuan teknologi, penerapan machine learning dalam analisis pasar saham semakin 

berkembang. Salah satunya algoritma yang efektif untuk data time series adalah Long Short Term Memory 

(LSTM). Long Short Term Memory merupakan salah satu dari banyaknya jenis jaringan saraf tiruan hasil 

modifikasi dari algoritma RNN (Recurrent Neural Network) [3]. LSTM hadir untuk mengatasi masalah 

vanishing gradient, yaitu dimana model kesulitan dalam mempertahankan informasi jangka panjang dalam 

pemroresan data berurutan [4]. LSTM telah banyak digunakan dalam prediksi harga saham, namun sebagian 

besar penelitian masih bersifat univariat, yaitu hanya menggunakan data historis harga saham tanpa 

mempertimbangkan variabel eksternal. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh A. S. B. Karno [5] mengenai prediksi terhadap saham 

BBRI dengan algoritma LSTM yang terdiri dari 4 hidden layer dengan 50 node tiap layer, dropout sebesar 0.2 
serta 1 output layer dengan 1 node dan epoch berjumlah 9, yang mana menggunakan hanya kolom “High” 

sebagai target prediksi. Penelitian tersebut menghasilkan RMSE sebesar 227.4703, yang mana model dinilai 

cukup baik dalam memprediksi harga saham BBRI. Sedangkan pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh A. 

Rosyd dkk. [6] mengenai prediksi terhadap saham BBCA dengan algoritma LSTM dengan jumlah epoch yaitu 

15 dan prediksi hanya dilakukan pada kolom “Low”. Penelitian pada saham BBCA tersebut berhasil 

menghasilkan RMSE sebesar 40.85 dan MAPE sebesar 0.71%. Hasil evaluasi dari model LSTM univariat 

tersebut dinilai memiliki tingkat akurasi yang baik. 

Penelitian ini membahas mengenai permasalahan utama yang dihadapi investor yaitu memprediksi 

pergerakan harga saham di masa depan agar dapat mengambil keputusan yang tepat, dimana banyak investor 

pemula yang masih minim pengalaman dan pengetahuan dalam analisis pasar saham sehingga berisiko 

mengalami kerugian dalam waktu singkat [6]. Sekaligus mengusulkan pendekatan LSTM Multivariat dengan 
mengintegrasikan BI-Rate sebagai fitur eksternal dalam prediksi harga saham BBCA. 

Analisis multivariat merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi lebih dari dua variabel 

secara bersamaan, yang mana teknik ini memungkinkan pengamatan pola dan hubungan antara variabel-

variabel tersebut dalam berbagai dimensi yang saling berinteraksi secara alami [7]. LSTM Multivariat dalam 

penelitian ini berarti bahwa model LSTM digunakan tidak hanya memprediksi variabel internal dalam saham 

BBCA, namun juga terdapat variabel eksternal yaitu BI-Rate. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan LSTM Multivariat, sekaligus untuk mengevaluasi akurasi 

model LSTM Multivariat dalam memprediksi harga saham. Penelitian ini memprediksi harga saham BBCA 

kolom “Close” atau harga penutupan harian saham BBCA dengan variabel eksternal yaitu BI-Rate. Data Saham 

BBCA dan BI-Rate yang digunakan merupakan data periode 2015 sampai periode 2024. Metrik evaluasi yang 

digunakan adalah Root Mean Square Error (RMSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penyusunan penelitian ini, terdapat beberapa tahapan yang dirancang secara terstruktur dan 

sistematis guna memastikan tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik. Tahapan tersebut meliputi data 

collecting sebagai proses pengumpulan data, data preprocessing untuk menyiapkan data, data splitting, LSTM 

model implementation dan terakhir yaitu model evaluation. Gambar 1., menampilkan sebuah gambar alur 

penelitian yang memberikan ilustrasi lebih rinci mengenai setiap tahapan. 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian. 
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2.1 Data Collecting 

Tahapan data collecting adalah tahap penting yang paling utama dalam penelitian yang mana bertujuan 

untuk memperoleh informasi atau fakta yang relevan [8]. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode pengumpulan data sekunder. Data pertama yaitu data historis saham BBCA diperoleh dari website 

Yahoo Finance https://finance.yahoo.com/quote/BBCA.JK/. Data kedua yaitu BI-Rate diambil dari situs resmi 
Badan Pusat Statistik https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mzc5IzI=/BI-Rate.html. Penelitian ini 

menggunakan data harga penutupan saham BBCA pada periode 1 Januari 2015 – 31 Desember 2024. Begitupun 

dengan BI-Rate, diambil mulai periode Januari 2015 – Desember 2024. 

2.2 Data Preprocessing 

Data preprocessing merupakan tahap awal dimana berfungsi untuk mengubah data mentah menjadi 

format yang lebih mudah diolah dalam berbagai proses seperti machine learning dan data mining [9]. Data 

preprocessing dilakukan untuk menyiapkan data sebelum dapat digunakan. Tahapan ini mencakup data 

cleaning untuk membersihkan data dari nilai kosong dan ganda, data transformation untuk melakukan 

pengubahan data menjadi format yang ditentukan,  data reduction yaitu menghapus variabel yang tidak 

dibutuhkan, data resampling yaitu dilakukannya perubahan pada struktur data waktu (time series), data 

merging yaitu dilakukannya penggabungan antara data pertama dengan data kedua, dan terakhir yaitu data 

normalization yaitu mentransformasi data agar berada dalam skala atau distribusi yang seragam. 

2.3 Data Splitting 

Data splitting merupakan tahapan yang mengacu pada proses membagi dataset menjadi dua atau lebih 

bagian dimana biasanya dibagi menjadi dua yaitu data training dan data testing [10][11]. Data training untuk 

membangun model dan data testing untuk mengevaluasi keakuratan prediksi yang dihasilkan. Pada proses ini 

penulis membagi data 80% untuk training dan 20% untuk testing. 

2.4 LSTM Model Implementation 

Pada tahap ini, pemilihan algoritma sangat penting untuk menentukan hasil dari penelitian ini. 

Pemilihan Long Short Term Memory (LSTM) dikarenakan algortima ini merupakan hasil dari 

dikembangkannya algoritma yang RNN yang mana LSTM mampu memecahkan permasalahan vanishing 

gradient sedangkan RNN tidak mampu untuk lakukan [3][4]. Penulis menggunakan IDE berbasis cloud untuk 

implementasi model LSTM yaitu Google Colab. 

 

Gambar 2. Arsitektur LSTM. 

2.5 Model Evaluation 

Model evaluation merupakan tahapan esensial dalam pengembangan model machine learning yang 

dilakukan untuk mengukur performa dan kemampuan prediksi model secara objektif [12]. Tahap model 

evaluation pada penelitian ini, penulis menggunakan dua metrik evaluasi yaitu Root Mean Squared Error 

(RMSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Root Mean Square Error (RMSE) merupakan akar 

kuadrat dari rata-rata selisih kuadrat antara nilai prediksi dan nilai aktual suatu variabel, yang dimana semakin 

kecil nilai menunjukkan bahwa model semakin mendekati nilai aktual [13]. Mean Absolute Percentage Error 
(MAPE) merupakan salah satu metrik yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat akurasi suatu model prediksi 

berdasarkan data historis, yang dimana menghitung selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi dalam bentuk 

percentage, sehingga semakin kecil nilai MAPE, semakin tinggi tingkat akurasi model [14]. 

Pemilihan RMSE sebagai salah satu metrik evaluasi karena RMSE sangat sensitif terhadap perubahan 

performa model yang membuat RMSE efektif dalam mengevaluasi dan membandingkan tingkat akurasi di 

https://doi.org/10.24076/infosjournal.2025v8i02.2372
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antara berbagai model [15]. Sedangkan pemilihan MAPE didasarkan pada kemampuannya menyajikan tingkat 

kesalahan dalam bentuk persentase yang mana hasil evaluasi lebih mudah dipahami. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1. Data Collecting 

Pada penelitian ini, pengumpulan kedua data menggunakan metode sekunder yang diperoleh dari dua 

sumber yang berbeda. Data pertama yaitu data historis saham BBCA diperoleh dari website Yahoo Finance 

https://finance.yahoo.com/quote/BBCA.JK/ dari periode 1 Januari 2015 – 31 Desember 2024. Dataset terdiri 

dari 9 kolom dan 2.754 baris data. 

Tabel 1. Dataset Saham BBCA. 
 

Date Open High Low Close Adj Close Volume Dividends Stock Splits 

2015-01-02 2655 2655 2630 2645 2171.21 29302500 0 0 

2015-01-05 2630 2640 2625 2640 2167.105 25434500 0 0 

2015-01-06 2600 2640 2600 2620 2150.688 48681500 0 0 

2015-01-07 2610 2640 2610 2625 2154.792 40334000 0 0 

 

 

Sedangkan, data BI-Rate diambil dari website BPS https://www.bps.go.id/id/statistics-

table/2/Mzc5IzI=/BI-Rate.html, yang mana data diambil dari periode Januari 2015 – Desember 2024. Berikut 

merupakan tabel dari data BI-Rate. 

Tabel 2. Dataset BI-Rate. 
 

Varia

ble 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

Unna

me 

 2015             

 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
Tahun

an 

BI 

Rate 
7.75 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 - 

 2016             

 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 
Tahun

an 

BI 

Rate 
7.25 7 6.75 6.75 6.75 6.5 6.5 5.25 5 4.75 4.75 4.75 - 

3.2. Data Preprocessing 

Tahapan data preprocessing dilakukan secara berbeda pada masing-masing dataset. Pada dataset saham 

BBCA dilakukan data reduction dan pada dataset BI-Rate proses preprocessing meliputi data cleaning, data 

transformation, dan data resampling. Setelah kedua dataset dilakukan preprocessing yang berbeda, dilakukan 

merging dan diakhir dengan proses data normalization. Berikut merupakan uraian dari setiap tahap 

preprocessing. 

3.2.1. Data Cleaning 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penghapusan data null (kosong) dan duplikat. Peneliti juga 

menghapus kolom data tahunan pada dataset BI-Rate dikarenakan data kosong dan tidak dapat digunakan. 

Berikut merupakan bentuk data BI-Rate yang sudah melalui tahap data cleaning. 

Tabel 3. Dataset BI-Rate setelah Data Cleaning. 
 

2015            

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 

7.75 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 7.5 

2016            

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Oct Nov Dec 

7.25 7 6.75 6.75 6.75 6.5 6.5 5.25 5 4.75 4.75 4.75 

https://finance.yahoo.com/quote/BBCA.JK/
https://www.bps.go.id/id/statistics-table/2/Mzc5IzI=/bi-rate.html
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3.2.2. Data Transformation 

Pada tahap ini, penulis mengubah format data BI-Rate dari BPS menjadi format yang lebih mudah untuk 

diolah. Data BI-Rate merupakan data bulanan, maka dari itu peneliti menggunakan format date dengan 

menggunakan tanggal 1 dari setiap bulannya, namun khusus untuk bulan Desember 2024 menggunakan tanggal 

31 yang mana merupakan tanggal akhir dari bulan Desember dan akan mempermudah proses resampling 

kedepannya. 

Tabel 4. Data BI-Rate setelah Data Transformation. 
 

Date BI_Rate 

01/01/2015 7.75 

01/02/2015 7.5 

01/03/2015 7.5 

 

3.2.3. Data Reduction 

Pada tahap data reduction, penulis membuang beberapa kolom data pada saham BBCA yang tidak 

digunakan untuk proses prediksi harga saham penutupan BBCA seperti kolom data Open, High, Low, Adj Close, 

Volume, Dividends dan Stock Splits. Tabel 5., menunjukkan data yang sudah melewati tahap data reduction. 

Tabel 5. Data saham BBCA setelah Data Reduction. 
 

Date Close 

2015-01-02 2645 

2015-01-05 2640 

2015-01-06 2620 

 

3.2.4. Data Resampling 

Tahap selanjutnya merupakan tahap data resampling. Tahapan ini dilakukan pengubahan frekuensi data 

BI-Rate dari bulanan menjadi harian agar selaras dengan data saham BBCA yang merupakan data harian. Tahap 

data resampling dilakukan dengan mengisi nilai akhir yang tersedia dari atas ke bawah. Tahapan ini dilakukan 

dengan program python dengan library pandas concat. Program python tersebut pada dasarnya akan 

melakukan forward fill dengan mengisi data harian dengan nilai pada awal bulan atau bulan yang sedang 

berjalan. Kelebihan pada forward fill ini adalah memberikan rate yang tetap sampai nilai yang berikutnya dan 

kekurangannya adalah jika nilai bulanan merupakan hasil dari rata-rata dari beberapa bulan maka forward fill 

bisa menyembunyikan perubahan intrabulan. Gambar 3., menunjukkan potongan kode program python yang 

digunakan untuk resampling data.  

https://doi.org/10.24076/infosjournal.2025v8i02.2372
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Gambar 3. Program Python Resampling Data. 

Dari program Python seperti pada Gambar 3., dihasilkan data BI-Rate yang sudah melalui tahap data 

resampling yang ditunjukkan oleh Tabel 6. 

Tabel 6. Data BI-Rate setelah Data Resampling. 
 

Date BI_Rate 

01/01/2015 7.75 

02/01/2015 7.75 

03/01/2015 7.75 

04/01/2015 7.75 

3.2.5. Data Merging 

Tahapan data merging dilakukan untuk dengan menggabungkan dua sumber data yaitu data saham 

BBCA dengan data BI-Rate, yang dimana kedua data tersebut sudah melalui preprocessing yang berbeda. 

Tahapan ini dilakukan dengan tujuan membentuk dataset yang konsisten dan utuh. Gambar 4., merupakan hasil 

dari tahap data merging. 

 
 

Gambar 4. Hasil Data Merging. 

3.2.6. Data Normalization 

Tahap data normalization merupakan tahap terakhir dalam data preprocessing. Pada tahap ini, penulis 

menggunakan fungsi MinMaxScaler pada library scikit-learn untuk melakukan normalisasi pada data. Gambar 

5., menunjukkan hasil data normalization. 
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Gambar 5. Hasil data sebelum dan sesudah dilakukan normalisasi.  
 

3.3. Data Splitting 

Tahapan data splitting ini penulis membagi data menjadi dua yaitu data training dan data testing. Data 

training untuk membangun model dan data testing untuk mengevaluasi keakuratan prediksi yang dihasilkan. 

Pada proses ini penulis membagi data 80% untuk training dan 20% untuk testing. 

 
 

Gambar 6. Pembagian data training dan data testing. 
 

3.4. LSTM Model Implementation 

Pada tahap ini, penulis perlu melakukan pemilihan model yang akan dikembangkan berdasarkan 

parameter yang telah ditentukan. Gambar 8., menunjukkan model LSTM yang terbentuk dan digunakan dalam 

penelitian. Penulis menggunakan Keras Tuner dalam pencarian dropout rate yang paling baik diantara 0.1 – 

0.5 dan penulis juga menggunakan Adam sebagai optimizer untuk learning rate. Dari kode program 

sebagaimana yang ditunjukkan melalui Gambar 7., didapatkan jumlah layer LSTM adalah 1, dropout rate 

sebesar 0.1, dan learning rate sebesar 0.001. 

 
 

Gambar 7. Kode Program unutk membangun dan menjalankan Keras Tuner untuk model LSTM. 
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Gambar 8. Model LSTM. 

 

Merujuk pada Gambar 8., arsitektur model terdiri atas tiga lapisan. Lapisan pertama adalah LSTM yang 
berarti satu hidden layer, dimana lapisan ini memiliki 64 neuron dengan parameter sebesar 17.152. Lapisan 

kedua merupakan dropout layer yang memiliki 0 parameter, sedangkan lapisan terakhir adalah dense layer 

dengan 65 parameter. Dalam pembentukkan model terbaik, peneliti menggunakan optimasi Adam dan juga 

Keras Tuner dalam pencarian hyperparameter agar dapat menghasilkan model terbaik. Penulis menggunakan 

epoch 30 dengan batch size 32 dan look back 60. Gambar 9., merupakan hasil grafik perbandingan antara harga 

penutupan saham BBCA actual dengan harga penutupan saham BBCA hasil prediksi dari implementasi model 

LSTM. 

 
Gambar 9. Grafik hasil prediksi. 

 

Visualisasi grafik sebagaimana Gambar 9., memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

kinerja model dalam menangkap pola pergerakan harga saham BBCA. Tabel 7., menyajikan perbandingan 

antara harga saham BBCA hasil prediksi dengan harga aktual, yang diambil dari lima data teratas sebagai 

representasi performa prediksi model. 

Tabel 7. Perbandingan harga prediksi dengan harga aktual. 
 

Harga Saham BBCA Prediksi Harga Saham BBCA Aktual 

8624 8575 

8616 8500 

8572 8575 

8557 8600 

8567 8650 

3.5. Model Evaluation 

Pada tahap ini, penulis melakukan evaluasi terhadap kinerja model menggunakan dua metrik evaluasi 

yaitu Root Mean Square Error (RMSE) dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Proses evaluasi model 

dilakukan dengan menggunakan library scikit-learn. Gambar 10., merupakan hasil evaluasi dengan kedua 

metrik yaitu RMSE dan MAPE. 
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Gambar 10. Hasil evaluasi model. 

 

Berdasarkan Gambar 10., diperoleh nilai RMSE sebesar 139.6326 dan MAPE sebesar 1.1400%. Hasil 

RMSE menunjukkan bahwa model memiliki akurasi yang cukup baik yang juga didukung oleh hasil dari 

MAPE. Pada MAPE, hasil evaluasi menunjukkan angka sebesar 1.1400% mengindikasi bahwa kesalahan 

prediksi model secara relatif terhadap harga aktual sangat kecil. Hal itu juga menunjukkan bahwa rata-rata 

deviasi prediksi model <10% dari nilai sebenarnya, yang mencerminkan tingkat akurasi yang tinggi dan cukup 

andal dalam konteks fluktuasi harga penutupan saham BBCA. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi BI-Rate sebagai variabel eksternal dalam model LSTM 

multivariat memberikan kontribusi positif terhadap akurasi prediksi harga penutupan harga saham BBCA. 

Proses data preprocessing yang mencakup data cleaning, data preprocessing, data splitting, model LSTM 

implementation, dan model evaluation. LSTM Multivariat dengan BI-Rate sebagai variabel eksternal 

menghasilkan nilai RMSE sebesar 139.6326 dan MAPE sebesar 1.1400% yang mengindikasikan bahwa tingkat 

kesalahan prediksi relatif kecil terhadap nilai aktual. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa model memiliki performa yang memadai dalam memprediksi harga saham BBCA. 

Berdasarkan hasil penelitian, model LSTM sangat bergantung pada pemilihan parameter seperti 
learning rate dan dropout rate. Disarankan agar pengembangan model prediksi harga saham BBCA 

menggunakan hyperparameter tuning terhadap learning rate dan dropout rate dengan keras tuner untuk 

menemukan nilai yang terbaik. Disarankan pada studi selanjutnya mempertimbangkan penambahan variabel 

lain yang relevan untuk memperkaya informasi yang diterima model. Selain itu, penggunaan model alternatif 

seperti GRU, SVM, dan ARIMA juga dapat dipertimbangkan guna meningkatkan akurasi prediksi dan membuat 

model lebih adaptif terhadap dinamika pasar saham yang kompleks. 
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